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SUARA PENGGEMBALAAN 

Pernahkah Anda membayangkan akan mendengar 
berita baik yang sama sekali tidak pernah diduga 
sebelumnya? Berita Natal, kelahiran Yesus sungguh 

tidak pernah diduga akan didengar pertama kali oleh 
para gembala, orang-orang yang sederhana. Berita itu 
langsung dibawa oleh Malaikat Surga.  

"Di daerah itu ada gembala-gembala yang tinggal di 
padang menjaga kawanan ternak mereka pada waktu 
malam. Tiba-tiba berdirilah seorang malaikat Tuhan di 
dekat mereka dan kemuliaan Tuhan bersinar meliputi 
mereka dan mereka sangat ketakutan. Lalu kata malaikat 
itu kepada mereka: "Jangan takut, sebab sesungguhnya 
aku memberitakan kepadamu kesukaan besar untuk 
seluruh bangsa: Hari ini telah lahir bagimu Juruselamat, 
yaitu Kristus, Tuhan, di kota Daud. Dan inilah tandanya 
bagimu: Kamu akan menjumpai seorang bayi dibungkus 
dengan lampin dan terbaring di dalam palungan." Dan 
tiba-tiba tampaklah bersama-sama dengan malaikat itu 
sejumlah besar bala tentara sorga yang memuji Allah, 
katanya: "Kemuliaan bagi Allah di tempat yang 
mahatinggi dan damai sejahtera di bumi di antara 
manusia yang berkenan kepada-Nya." (Lukas 2:8-14) 

Pertama, 
HIDUP BEBAS DARI RASA TAKUT (Lukas 2:10-11) 
"Lalu kata malaikat itu kepada mereka: "Jangan takut, 
sebab sesungguhnya aku memberitakan kepadamu 

kesukaan besar untuk seluruh bangsa: Hari ini telah lahir 
bagimu Juruselamat, yaitu Kristus, Tuhan, di kota Daud". 
Gembala-gembala pada malam itu sedang tinggal di 
padang menjaga kawanan ternak mereka. Tiba-tiba 
seorang malaikat Tuhan berdiri di dekat mereka dan 
kemuliaan Tuhan bersinar meliputi mereka dan mereka 
sangat ketakutan. Betapa tidak, mereka orang-orang dari 
lapisan bawah, kurang dihargai manusia, dapat lawatan 
illahi. Mereka sangat ketakutan karena takut mati.  

Kerakutan-ketakutan apa yang menghantui hidup Anda?  

1. Takut sakit, takut tua. Firman Tuhan berkata: "Sebab 
itu kami tidak tawar hati, tetapi meskipun manusia 
lahiriah kami semakin merosot, namun manusia 
batiniah kami dibaharui dari sehari ke sehari" (2 Kor. 
4:16). Banyak orang fokus pada manusia lahiriah 
sampai stress, tawar hati. Kenyataannya, manusia 
lahiriah cepat lambat pasti merosot. Mari kita 
pusatkan untuk memperbarui manusia batiniah yang 
bisa diperbatui dari hari ke hari.  

2. Takut menghadapi masa depan. Kita tidak tahu apa 
yang terjadi masa depan. Namun, Firman Tuhan 
berkata:  "Sebab Aku ini mengetahui rancangan-
rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai kamu, 
demikianlah firman TUHAN, yaitu rancangan damai 
sejahtera dan bukan rancangan kecelakaan, untuk 



memberikan kepadamu hari depan yang penuh 
harapan" (Yer. 29:11).  

3. Takut kesepian, kesendirian. Di tengah keramaian 
pun, kita bisa merasa sendirian. Namun, Firman Tuhan 
berkata: "... janganlah takut, sebab Aku menyertai 
engkau, janganlah bimbang, sebab Aku ini Allahmu; 
Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong 
engkau; Aku akan memegang engkau dengan tangan 
kanan-Ku yang membawa kemenangan" (Yes. 41:10).  

4. Takut miskin, kekurangan. Daud bersaksi di masa 
tuanya: "Dahulu aku muda, sekarang telah menjadi 
tua, tetapi tidak pernah kulihat orang benar 
ditinggalkan, atau anak cucunya meminta-minta roti; 
tiap hari ia menaruh belas kasihan dan memberi 
pinjaman, dan anak cucunya menjadi berkat" (Maz. 
37:25-26). Mari kita hidup benar di dalam Tuhan Yesus 
Kristus.  

5. Takut mati. Kematian tidak pandang bulu, usia, status 
dll. Kapan saja bisa meninggal dunia. Namun, yang 
terpenting setelah meninggal dunia, kita mendapat 
kepastian karena percaya dan memiliki Kristus: "Dan 
inilah kesaksian itu: Allah telah mengaruniakan hidup 
yang kekal kepada kita dan hidup itu ada di dalam 
Anak-Nya. Barangsiapa memiliki Anak, ia memiliki 
hidup; barangsiapa tidak memiliki Anak, ia tidak 
memiliki hidup"  (1 Yoh. 5:11-12).  

Kedua, 
HIDUP MEMULIAKAN ALLAH (ay. 14a) 
"Kemuliaan bagi Allah di tempat yang mahatinggi ...". 
Jika sudah dilepaskan dari rasa takut, hidup kita dapat 
memuliakan Allah. Bagaimana kita dapat hidup 
memuliakan Tuhan? Jangan hidup egois, hanya untuk 
kepentingan diri sendiri: "Karena bagiku hidup adalah 
Kristus dan mati adalah keuntungan. Tetapi jika aku harus 
hidup di dunia ini, itu berarti bagiku bekerja memberi 
buah...."  (Fil.  1:21-22a). Hidup yang hanya satu kali ini, 
biarlah dapat memuliakan Tuhan dan berguna bagi 
sesama.  

Don Ritchie, seorang pensiunan penjual asuransi 
mendapat julukan "Angel of The Gap" atau "Malaikat 
tebing Gap". Ia sudah menyelamatkan lebih dari 160 
orang yang ingin bunuh diri terjun dari Tebing Gap di 
Watson Bay, Sydney, Australia. Bermula dari secara 
kebetulan, ketika ada di daerah itu, ia melihat seorang 
yang mau bunuh diri. Ia berhasil menyelamatkan orang 
tersebut dan diajak bicara untuk memberikan semangat 
hidup. Akhirnya ia menjual rumahnya dan pindah ke 
daerah dekat Tebing Gap dan sejak saat itu banyak orang 
dapat diselamatkan. Diajak ke rumahnya minum teh dan 
ngobrol-ngobrol. Orang yang putus asa bisa dikuatkan 
dan diberi semangat untuk tetap berani menghadapi 
kehidupan. Don mendapat gelar pahlawan lokal Australia 

dan menerima perhargaan 'Medal of the Order of 
Australia'.  

Ketiga, 
HIDUP BERKENAN DAN ALAMI DAMAI SEJAHTERA 
(ay. 14b) 
"... dan damai sejahtera di bumi di antara manusia yang 
berkenan kepada-Nya". Jika sudah dilepaskan dari rasa 
takut, hidup memuliakan Tuhan dan menjadi berkat bagi 
sesama, Tuhan berkenan akan kehidupan kita. Ia akan 
melimpahkan damai sejahtera-Nya.  

Mari kita pakai dan persembahkan tubuh kita bagi Tuhan: 
"Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku 
menasihatkan kamu, supaya kamu mempersembahkan 
tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, yang kudus 
dan yang berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu 
yang sejati" (Roma 12:1). Setelah itu, dalam hidup sehari-
hari, kita mau menaati perintah-perintah-Nya: "Sekiranya 
engkau memperhatikan perintah-perintah-Ku, maka 
damai sejahteramu akan seperti sungai yang tidak 
pernah kering, dan kebahagiaanmu akan terus berlimpah 
seperti gelombang-gelombang laut yang tidak pernah 
berhenti" (Yes. 48:18). Janji Tuhan untuk damai sejahtera 
dan kebahagiaan disertai syarat yang harus k i ta 
lakukan dengan pertolongan Roh Kudus.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, 
mari kita merendahkan hati seperti 
para gembala dan menerima 
"GOOD NEWS" dari Surga dan 
menyaksikannya kepad yang lain. 
Selamat Hari Natal 2024. Damai 
sejahtera dan sukacita Natal 
turun atas hidup Saudara, Amin. 

Gloria in excelsis Deo, 
Ps. Agnes Maria 



Baru-baru ini, Indonesia digemparkan oleh berita 
tentang Agus yang menjadi korban penyiraman air 
keras. Banyak orang yang mengetahui berita 
tersebut merasa iba, apalagi mengingat kondisi 
Agus yang hidup serba pas-pasan. Berita ini semakin 
viral setelah Agus muncul di podcast Denny 
Sumargo (DenSu), yang membawa dampak besar 
baginya. Agus menerima donasi dari penggalangan 
dana yang diinisiasi oleh Mbak Novy, yang ditujukan 
untuk membiayai pengobatannya.   

Namun, sangat disayangkan, donasi tersebut 
ternyata digunakan tidak sebagaimana mestinya. 
Sebagian dana digunakan untuk membayar utang 
dan dibagikan kepada anggota keluarganya. Hal ini 
membuat Mbak Novy, pemilik yayasan yang 
menggalang dana, merasa kesal karena dalam hal 
pertanggungjawaban, dialah yang harus 
menanggung konsekuensi. Kericuhan ini berujung 
pada konflik antara Agus, yang sedang 
memperjuangkan uangnya, dan Mbak Novy, yang 
enggan berdamai karena merasa dipermainkan serta 
disudutkan selama proses mediasi.   

Peristiwa ini memberikan pelajaran penting bagi 
setiap kita. Alkitab telah banyak mencatat peringatan 
terkait keuangan, misalnya dalam 1 Timotius 6:10. 
Ayat ini menyatakan dengan jelas bahwa cinta akan 
uang dapat menyebabkan seseorang menyiksa 
dirinya sendiri dengan berbagai duka. Situasi Agus 
seolah menggambarkan kebenaran ayat ini. Setelah 
terungkapnya penyalahgunaan donasi, Agus 
menerima banyak makian dari netizen. Tidak hanya 
itu, ia kerap menjadi bahan meme dan komedi di 
media sosial.   

Dari kejadian ini, kita dapat belajar bahwa kecintaan 
terhadap uang dapat membawa dampak buruk. 
Uang hanyalah alat; kita harus mampu 
mengendalikannya agar kita tidak menjadi hamba 
uang. Tetaplah jujur, karena itulah yang dikehendaki 
Tuhan, dan selalu bersyukur atas segala keadaan. 
Tuhan mengajarkan kita untuk memohon makanan 
yang secukupnya, bukan sebanyak-banyaknya. 
Hindarilah kerakusan, karena kerakusan hanya akan 
menjadi bumerang bagi kita sendiri. 

U P D A T E

JANGAN JADI HAMBA UANG 
(oleh Axel Adam)



Christmas is one of the most universally celebrated seasons in the world. 
Regardless of religious beliefs, people from various cultures and 
backgrounds seem to embrace the joy and festivity of the occasion. 
Streets light up with decorations, homes echo with laughter, and hearts 
are lifted with hope and cheer. But as Christians, Christmas holds a 
deeper, more profound significance. It marks the birth of our Savior, Jesus 
Christ, a moment that forever changed human history. 

However, amidst the hustle and bustle of the season, it’s crucial to reflect 
on how we celebrate Christmas. Is it simply about traditions, gifts, or 
vacations? Or is it an opportunity to align ourselves with God’s purpose? 
Let us explore three meaningful ways to celebrate Christmas that honor 
its true significance. What are they? 

Firstly, Renewing Our Relationship With God 

The heart of Christmas is the gift of salvation through Jesus Christ. John 
3:16 reminds us, "For God so loved the world that He gave His one and 
only Son, that whoever believes in Him shall not perish but have eternal 
life." This gift is an invitation to a restored relationship with God. 

To celebrate Christmas meaningfully, we should prioritize renewing our 
connection with God. This season offers a chance to examine our spiritual 
journey. Are we walking closely with Him? Are there areas in our lives 
where we need to repent and seek His forgiveness? Spending time in 
prayer, reading the Bible, and participating in worship can help us draw 
closer to God during this special time. 

Renewing our relationship with God means making Him the center of our 
celebrations. Set aside moments for personal and family devotions. 
Reflect on His grace and goodness over the past year. One inspiring story 
is that of the great hymn writer Isaac Watts, who penned "Joy to the 
World" as a declaration of Christ's reign and redemption. Let this season 
inspire us to proclaim His greatness and realign our lives with His will. 

Secondly, Renewing Our Relationship With Ourselves 

Christmas is also an opportunity to pause and reflect on our inner lives. 
Psalm 139:23-24 says, "Search me, God, and know my heart; test me and 
know my anxious thoughts. See if there is any offensive way in me, and 
lead me in the way everlasting." 

The busyness of life often leaves us disconnected from our own needs 
and spiritual health. Christmas invites us to embrace God’s peace and 
allow His light to illuminate areas where we need healing and renewal. 
Are we burdened by guilt, worry, or self-doubt? Let Christ's birth remind 
us of the hope and freedom He brings. 

Take time to care for your emotional and spiritual well-being. Engage in 
practices like journaling, solitude, or meditating on God’s promises. A 
2018 study by Harvard Medical School highlighted that gratitude 
improves mental health, and what better time to cultivate gratitude than 
during Christmas? Reflect on God's blessings and give yourself 
permission to rest and rejuvenate in His presence. 

Lastly, Renewing Our Relationship With Others 

Christmas is a season of love and reconciliation. Colossians 3:13 
encourages us, "Bear with each other and forgive one another if any of 
you has a grievance against someone. Forgive as the Lord forgave you." 

The message of Christmas is one of reconciliation—not only between 
humanity and God but also among ourselves. Use this time to mend 
broken relationships, extend forgiveness, and show kindness. Whether it’s 
reaching out to a family member you’ve grown distant from or extending 
generosity to someone in need, let the spirit of Christ’s love flow through 
your actions. 

A heartwarming example of Christmas reconciliation comes from the 
famous 1914 Christmas Truce during World War I. Soldiers from opposing 
sides laid down their weapons, sang carols, and shared small gifts, 
showcasing the unifying power of Christ’s love. In our context, small 
gestures like a phone call, a handwritten note, or an invitation to dinner 
can help restore broken relationships and reflect the love of Jesus. 

Conclusion 

Christmas is not just a festive season but a sacred reminder of God’s 
incredible gift to humanity. It calls us to renew our relationship with Him, 
care for our own souls, and extend love and reconciliation to others. As 
we celebrate, let us remember the words of 2 Corinthians 9:15: "Thanks 
be to God for His indescribable gift!" 

This Christmas, may we move beyond material celebrations and embrace 
the deeper blessings it offers. Let us allow the light of Christ to transform 
our hearts and shine brightly through our lives, bringing hope and joy to 
the world. God Bless You! 

Merry Christmas, 
His Little Angel 

ENGLISH DEVOTION
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